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RINGKASAN 

Antipiretik merupakan golongan obat yang digunakan untuk menurunkan 

suhu tubuh saat demam. Demam bisa saja terjadi akibat tubuh terpapar infeksi, non 

infeksi, dan dapat disebabkan pirogen eksogen ataupun endogen. Pepton merupakan 

salah satu pirogen eksogen yang dapat menimbukan demam, pepton masuk ke 

dalam tubuh kemudian merangsang fagosit untuk membentuk pirogen endogen 

sehingga terjadi peningkatan sintesis prostaglandin di hipotalamus, hal ini 

menyebabkan hipotalamus mengubah nilai ambang suhu menjadi lebih tinggi 

sehingga terjadi demam. 

Kondisi tubuh yang mengalami demam pada pada umumnya diberi obat 

penurun demam. Parasetamol merupakan salah satu obat penurun demam golongan 

NSAID. Parasetamol bekerja menghambat sintesis prostaglandin di otak sehingga 

menimbulkan efek antipiretik, namun penggunaan parasetamol dengan dosis yang 

salah dapat menimbulkan efek toksik bagi tubuh. Bahan toksik parasetamol berupa 

N-acetyl-p benzoquinone imine (NAPQI) diproduksi dalam jumlah banyak jika 

dikonsumsi melebihi dosis yang ditentukan. NAPQI dapat menyebabkan kerusakan 

sel hepar, penurunan respirasi mitokondria, peningkatan stres oksidatif dan 

disfungsi mitokondria dengan deplesi simpanan ATP. Efek samping yang 

ditimbulkan parasetamol sehingga membutuhkan alternatif antipiretik lainnya. 

Obat dengan bahan alami seperti tumbuhan menjadi alternatif pilihan bahan obat 

karena memiliki senyawa aktif seperti flavonoid, saponin, alkaloid, dan 

triterpenoid. Senyawa flavonoid merupakan senyawa aktif dari tanaman yang 
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bekerja menghambat prostaglandin. Hambatan prostaglandin akan menurunkan 

titik thermostat tubuh di hipotalamus sehingga dapat menurunkan suhu tubuh. 

Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap hewan coba yang 

digunakan adalah mencit jantan (Mus musculus) sebanyak 25 ekor dengan berat 

badan 25 g. Mencit dibagi menjadi 5 kelompok perlakuan dengan pembagian 

kelompok perlakuan K-, kelompok perlakuan K+, kelompok perlakuan P1, 

kelompok perlakuan P2 dan dan kelompok perlakuan P3. Mencit diadaptasi selama 

7 hari, kemudian dipuasakan selama 6 jam sebelum diberi perlakuan. Mencit yang 

telah dipuasakan diinduksi demam menggunakan pepton 10%, 1 jam kemudian saat 

mencit mencapai suhu demam setiap kelompok perlakuan P1, kelompok perlakuan 

P2 dan kelompok perlakuan P3 diberi ekstrak daun Physalis angulata Linn , 

kelompok perlakuan K+ diberi parasetamol dan kelompok perlakuan K- diberi 

CMC Na. 

Hasil uji Univariate Analysis of Variance menunjukkan perbedaan nyata 

(p<0,05) antara kelompok perlakuan. Berdasarkan hasil penelitian suhu rektum 

pada kelompok perlakuan K- sebesar 38,08±0,50 berbeda nyata terhadap kelompok 

perlakuan K+ sebesar 37,41±0,71. Kelompok perlakuan P1 sebesar 37,75±0,53 dan 

kelompok perlakuan P2 sebesar 37,62±0,52 berbeda nyata dengan kelompok 

perlakuan K- dan K+. Kelompok perlakuan P3 sebesar 37,40±0,66 berbeda nyata 

terhadap kelompok K-, namun tidak berbeda nyata terhadap kelompok perlakuan 

K+ . 
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Pengaruh antipiretik yang dihasilkan Kelompok perlakuan P1, kelompok 

perlakuan P2 dan kelompok perlakuan P3 disebabkan karena metabolit dari senyawa 

flavonoid dari ekstrak daun Physalis angulata Linn. Flavonoid memiliki struktur 

kimia yang mirip dengan asetaminofen yang sama-sama merupakan golongan fenol 

dan memiliki cincin benzene. Senyawa flavonoid dapat menghambat reaksi 

biosintesis prostaglandin melalui mekanisme penghambatan enzim 

siklooksigenase. Hambatan yang terjadi pada biosintesis prostaglandin 

menyebabkan hipotalamus menurunkan titik thermostat tubuh sehingga suhu tubuh 

kembali normal. 
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ABSTRACT 

 

This study aimed to examine the antipyretic effect of Physalis angulata Linn 

leaf extract in mice (Mus musculus) induced by 10% peptone. The test animals used 

were 25 male mice (Mus musculus) which were divided into 5 groups, each group 

consisting of 5 mice. The negative control group was given CMC Na solution, the 

positive control group was given paracetamol, and 3 experimental groups were 

given ethanolic Physalis angulata Linn leaf extract each with a dose of 10 mg/Kg, 

20 mg/Kg, 40 mg/Kg body weight of mice. Induction of fever in test animals using 

peptone subcutan, one hour later the rectal temperature of mice was measured. Mice 

with fever were given the test material according to the treatment group, then 

rectum temperature was measured at 30, 60, 90, 120, 150, 180 minutes. The results 

showed that the administration of Physalis angulata Linn leaf extract with a dose 

of 40 mg/Kg BW showed a decrease in rectal temperature was greater than at a dose 

of 10 mg/Kg BW, 20 mg/Kg BW for 180 minutes of measurement. 

Keyword: Antipyretics, Fever, Flavonoids, Mus musculus, Peptone 
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